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ABSTRAK 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang umum terjadi pada dewasa yang 

membutuhkan penanganan medis berkelanjutan dan edukasi perawatan mandiri pada pasien. 

Pada pasien diabetes melitus sering ditemukan gejala berupa poliuria, polidipsia, polifagia dan 

berat badan turun, hal ini disertai dengan adanya peningkatan kadar gula darah dalam tubuh. 

Keadaaan ini akan meningkat dan bertambah jika pasien tidak melakukan injeksi insulin salah 

satunya. Tujuan Penelitian adalah mengetahui Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus Tentang 

Injeksi Insulin di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kandangan Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Kediri. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif, dengan sampel 98 reponden 

dan telah memenuhi kriteria penelitian menggunakan teknik “purposive sampling, variable 

penelitian menggunakan variabel tunggal yaitu pengetahuan tentang injeksi insulin. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 13 Maret – 30 April 2023 di UPTD Puskesmas Kandangan 

Kabupaten Kediri dengan instrument penelitian kuesioner kemudian data dianalisis dengan 

persentase dan diinterpretasikan secara kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan pengetahuan 

pasien diabetes melitus tentang injeksi insulin menunjukkan sebagian besar responden 

pengetahuannya baik sebanyak 10 responden (63%), hampir setengah dari responden 

pengetahuannya cukup sebanyak 4 responden (25%), dan sebagian kecil dari responden 

pengetahuaannya kurang sebanyak 2 responden (12%). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu usia, pekerjaan, pendidikan, lama menderita dan cara mendapatkan informasi. 

Diharapkan peran tenaga kesehatan dibutuhkan untuk memberikan penyuluhan lebih rutin dan 

pemahaman tentang injeksi insulin bagi penderita diabetes melitus, serta memberikan 

informasi kepada pasien diabetes melitus untuk lebih aktif mencari tahu tentang injeksi insulin 

dari berbagai sumber untuk mendapatkan informasi lebih banyak lagi tentang injeksi insulin 

pada pasien diabetes melitus. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Diabetes Melitus, Injeksi Insulin. 

 

ABSTRACT 

 

Diabetes mellitus is a common chronic disease in adults requiring ongoing medical treatment 

and the education of self-care in patients. In diabetic patients mellitus often found symptoms 

of polyuria, polydipsia, polyphagia and decreased weight, it is accompanied by an increase in 

blood sugar levels in the body. This situation will increase, and increase if the patient does not 

inject insulin injection. The purpose of research is to know the knowledge of Diabetes mellitus 
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patients about Insulin injection in the working area of UPTD Health Center Kandangan 

subdistrict Kandangan Kediri Regency. The design of this research uses descriptive, with 

samples of 98 reponden and has fulfilled the criteria of research using the technique "purposive 

sampling, variable research using a single variable that is the knowledge of patients diabetes 

mellitus about insulin injection. This research was conducted on 13 March – 30 April 2023 in 

UPTD Health Center Kandangan Kediri Regency with research instruments in the form of 

questionnaires then data analyzed with percentages and interpreted quantitatively. The results 

of the research obtained by diabetes mellitus patients about insulin injection, the big 

respondent knowledge respondent as much as 10 respondents (63%), nearly half of his 

knowledge respondents were 4 respondents (25 %), and small from the respondents the 

knowledge is less than 2 respondents (12%). It is caused by several factors age, occupation, 

education, long suffering and the way of obtaining information. The role of health workers is 

expected to provide more routine counseling and understanding of Insulin injection for diabetic 

mellitus, as well as providing information to patients Diabetes mellitus to do more active 

looking for about insulin injection and sources to shortly Get More Information of Insulin 

Injection on the Diabetes mellitus Patients. 

 

Keywords: Knowledge, Diabetes mellitus, Insulin injection. 

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang umum terjadi pada dewasa yang 

membutuhkan penanganan medis berkelanjutan dan edukasi perawatan mandiri pada pasien. 

Penyakit diabetes melitus ini disertai dengan adanya peningkatan kadar gula darah dalam 

tubuh, dan seringkali disertai dengan peningkatan kadar lemak serta gangguan metabolisme 

lemak dan protein. Penyakit ini bahkan termasuk dalam 10 besar penyakit penyebab kematian 

terbanyak di Indonesia. Penyakit ini ditemukan pada 7,3 juta jiwa penduduk dengan usia 20 

hingga 79 tahun ditahun 2011. Pasien dengan diabetes melitus membutuhkan pengetahuan 

terapi insulin dikarenakan terapi insulin merupakan kebutuhan pokok untuk pasien dengan 

diabetes melitus. 

Proporsi penduduk yang mengalami gejala diabetes melitus namun belum terdiagnosis 

diabetes dapat menunjukkan besarnya jumlah penduduk Indonesia yang mengalami diabetes 

sebanyak 176.689.336 orang (RISKESDAS 2016). Sedangkan untuk diprovinsi Jawa Timur 

sebanyak 330.512 orang (Nur Lailatul Lathifah, 2017). Sedangkan di Kabupaten Kediri pasien 

yang mengidap penyakit Diabetes Melitus 3.787 orang (DINKES KAB.KEDIRI 2017). Dan di  

Puskesmas kabupaten kediri yang mengidap penyakit Diabetes Melitus 2.433 orang (DINKES 

KAB.KEDIRI 2017). Sedangkan presentase pasien yang mendapat terapi insulin yaitu 63,63% 

orang ( I Made Agus S.P, 2017). 

Pada bulan Maret 2019, peneliti telah melakukan studi pendahuluan terhadap 16 

responden yang dipilih secara sesuai kriteria. Responden tersebut adalah pasien diabetes 

melitus dengan injeksi insulin yang terdaftar di UPTD Puskesmas Kandangan Kabupaten 

Kediri. Hasil studi pendahuluan dari 16 responden adalah didapatkan 10 responden (63%) 

mempunyai pengetahuan baik, sedangkan 4 responden (25%) mempunyai pengetahuan cukup, 

dan 2 responden (12%) mempunyai pengetahuan kurang tentang terapi insulin.  

Diabetes melitus Tipe I biasanya ditandai oleh defisiensi insulin absolut karena 

kerusakan sel betha pankreas akibat serangan autoimun. Diabetes ini paling sering berkembang 

pada anak-anak, bermanifestasi pada pubertas dan memburuk sejalan dengan bertambahnya 

usia. Untuk bertahan hidup diabetes tipe ini memerlukan insulin eksogen seumur hidupnya. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang penyakit DM Tipe I. Ditambah lagi 

ketidaktahuan akan hal terapi insulin pada pasien DM Tipe I berdampak luas pada komplikasi. 
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Pada pasien DM Tipe I akan mengalami kondisi hiperglikemia akibat penurunan uptake 

glukosa ke dalam sel yang diikuti peningkatan liposis, glukoneogenesis di hepar dan 

pemecahan protein. Peningkatan liposis dapat mengakibatkan peningkatan oksidasi asam 

lemak bebas disertai pembentukan benda keton, benda keton keluar melalui urine, peningkatan 

aseton dalam tubuh akan menyebabkan bau napas seperti buah. Selain itu, kondisi 

hiperglikemik diperparah dengan peningkatan glukosa dari proses glukogenesis di hepar (Deni 

Yasmara dkk, 2016). 

Kekurangan insulin juga akan mengakibatkan pemecahan protein. Protein akan 

dikonversi menjadi glukosa sehingga menyebabkan peningkatan BUN. Peningkatan BUN dan 

peningkatan benda keton akan menyebabkan suatu kondisi yang dikenal dengan asidosis 

metabolik. Manifestasi asidosis metabolik di antaranya penurunan pH dan kadar bikarbonat. 

Mekanisme tubuh dalam mengatasi asidosis metabolik di atas dengan cara meningkatkan 

frekuensi pernapasan dalam upaya mengeluarkan kelebihan CO2 yang dibentuk sebagai upaya 

tubuh membentuk ekuilibrium asam basa. Pernapasan tersebut dikenal dengan pernapasan 

Kusmaul. Kondisi di atas apabila tidak ditangani akan menimbulkan perubahan kesadaran, 

koma bahkan kematian. Kondisi hiperglikemik yang terjadi pada pasien juga akan 

menyebabkan syok hipovolemik akibat diuresis osmotik yang tidak tertangani. Ketoasiodosis 

diabetik sering kali ditemukan pada DM tipe I dibanding tipe II, karena pada DM tipe I 

kekurangan insulin lebih bersifat absolut (Deni Yasmara dkk, 2016). 

Injeksi Insulin adalah salah satu dasar dari pengobatan bagi kebanyakan orang penderita 

diabetes melitus. Tubuh mereka tidak bisa membuat hormon insulin yang dihasilkan oleh 

pankreas dalam jumlah yang cukup atau tidak dapat menggunakannya secara efisien. Orang 

dengan diabetes melitus tipe 1 dan beberapa dengan diabetes melitus tipe 2 harus melakukan 

beberapa suntikan insulin sehari. Obat ini membuat kadar gula darah berada dalam rentang 

yang normal dan mencegah kadar gula meningkat lebih tinggi sehingga dapat membantu 

menghindari komplikasi pada penyakit diabetes melitus. Ketika pasien mengalami kelebihan 

insulin atau yang dikenal dengan hipoglikemia maka pasien akan mengalami sejumlah keluhan 

seperti perasaan bingung dan pikiran yang bingung, bahkan kesulitan memahami kata kata 

orang lain, mood yang turun, mudah marah atau menjadi merasa sangat sedih, kadang hingga 

merasa depresi, merasa gelisah, merasa kesulitan untuk berdiri tegak seolah kaki kehilangan 

kekuatan untuk menyangga tubuh dan resah. Sedangkan kekurangan insulin, tubuh tidak 

mampu memanfaatkan glukosa sebagai energi di dalam sel. Akibatnya, glukosa tetap dalam 

aliran darah dan dapat menyebabkan gula darah tinggi, yang dikenal dengan hiperglikemia. 

Dalam kasus yang parah, kekurangan insulin dan penurunan kemampuan untuk menggunakan 

glukosa sebagai sumber energi dapat menyebabkan ketergantungan terhadap lemak sebagai 

satu-satunya sumber energi. Pemecahan lemak ini dapat melepaskan keton ke dalam aliran 

darah, yang dapat menyebabkan kondisi serius yang disebut ketoasidosis (Agung 

pranoto,2012). 

Dampak apabila pasien tidak mengetahui tentang injeksi insulin maka pasien tidak tau 

akan manfaat dari injeksi insulin, karena injeksi insulin sangat bermanfaat bagi pasien itu 

sendiri, selain itu pasien harus patuh melakukan injeksi insulin. Solusi apabila pasien tidak 

mengetahui tentang injeksi insulin maka pasien akan diberikan penyuluhan dari petugas 

kesehatan agar pasien tau tentang pentingnya injeksi insulin dan mengerti akan manfaat serta  

penanganan diabetes melitus dan kegunaan injeksi insulin bagi tubuhnya sendiriserta dan 

tentang diet diabetes melitus dan pola hidup teratur. Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

penulisan tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Pasien 

Diabetes Melitus Tentang Injeksi Insulin di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kandangan 

Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri”. 

 

METODE PENELITIAN 
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan rancangan penelitian 

deskriptif, disampaikan dengan cara menggambarkan dan memaparkan masalah penelitian. 

Bisa berdasarkan karakteristik tempat, jenis kelamin, waktu, dunia sosial, pekerjaan, dan life 

style subjek (Jenita, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan pengetahuan injeksi 

insulin pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kandangan Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Kediri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang mempunyai penyakit DM di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri 

Sebanyak 98 responden. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu Purposive Sampling. 

Peneliti mengambil sampel di UPTD Puskesmas Kandangan sebanyak 16 Responden. Variabel 

dalam penelitian ini adalah gambaran pengetahuan pasien diabetes melitus tentang injeksi 

insulin di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten 

Kediri. Cara pengukuran dalam penelitian ini adalah menggunakan skala ordinal, dengan 

instrumen pada penelitian ini adalah kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Umum 

Data ini menunjukkan distribusi Responden Pasien diabetes melitus tentang injeksi insulin, 

jenis kelamin, umur, pekerjaan, 11endidikan, lama menderita DM, sumber informasi yang 

pernah didapat dan lama menggunakan insulin, UPTD Puskesmas Kandangan, tanggal 13 

Maret – 30 April 2023. (n=16) 

a) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

 
Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 

 

Diagram Pie  Karakteistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  di UPTD Puskesmas 

Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. Berdasarkan diagram Pie tersebut menunjukan 

bahwa dari 16 responden, sebagian besar dari responden adalah jenis kelamin perempuan 

sebanyak 10 responden dan sebagian kecil dari responden adalah jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 6 responden. 

 

b) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

37%

63%
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Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 

 

Diagram Pie  Karakteistik Responden Berdasarkan Usia di UPTD Puskesmas 

Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. Berdasarkan diagram Pie tersebut menunjukan 

bahwa dari 16 responden, sebagian besar dari responden adalah berumur 41-50 tahun sebanyak 

9 responden dan sebagian kecil dari responden adalah berumur > 50 tahun sebanyak 3 

responden. 

 

c) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan. 

  

 
Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 

 

Diagram Pie  Karakteistik Responden Berdasarkan Pekerjaan di UPTD Puskesmas 

Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. 

Berdasarkan diagram Pie tersebut menunjukan bahwa dari 16 responden, sebagian besar dari 

responden adalah ibu rumah tangga sebanyak 8 responden dan sebagian kecil dari responden 

adalah buruh sebanyak 3 responden. 

   

d) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Insulin 

 
Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 
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Diagram Pie  Karakteistik Responden Berdasarkan Lama penggunaan injeksi insulin di 

UPTD Puskesmas Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. 

Berdasarkan diagram Pie tersebut menunjukan bahwa dari 16 responden, sebagian besar dari 

responden adalah segera setelah terdiagnosa sebanyak 10 responden dan sebagian kecil dari 

responden adalah 3-5 tahun sebanyak 2 responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 e) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

  

 
Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 

 

Diagram Pie  Karakteistik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir UPTD 

Puskesmas Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. Berdasarkan diagram Pie tersebut 

menunjukan bahwa dari 16 responden, setengah dari responden adalah berpendidikan terakhir 

SMA sebanyak  8 responden dan sebagian kecil dari responden adalah berpendidikan SD 

sebanyak 2 responden. 

  

f) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menderita DM. 

  

 
Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 

 

Diagram Pie karakteistik Responden Berdasarkan Lama Menderita DM di UPTD 

Puskesmas Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. Berdasarkan diagram Pie tersebut 

menunjukan bahwa dari 16 responden sebagian besar dari responden yaitu sebanyak 9 

responden lama menderita DM selama > 5 tahun, dan hampir setengah dari responden yaitu 

sebanyak 7 responden lama menderita DM selama 2-4 tahun. 

  

12%

38%

50%

Pendidikan Terakhir

Tidak sekolah

SD

SMP

44%

56%

Lama Menderita

<2 tahun

2-4 tahun

>5 tahun



 
 
 

14 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol.2 No. 7 Juli 2023 
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

g) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber Informasi. 

 
Sumber: Data kuesioner Wahyu, 2023 

 

Diagram Pie  Karakteistik Responden Berdasarkan Sumber Informasi di UPTD 

Puskesmas Kandangan, tanggal 13 Maret – 30 April 2023. Berdasarkan diagram Pie tersebut 

menunjukan bahwa dari 16 sebagian besar dari responden yaitu 9 responden mendapatkan 

informasi dari tenaga kesehatan, dan sebagian kecil responden yaitu 1 responden yaitu 

memperoleh informasi dari masyarakat. 

 

Data Khusus 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dari 16 responden, 

sebagian besar memiliki pengetahuan baik sebanyak 10 responden, hampir setengah dari 

responden memiliki pengetahuan cukup sebanyak 4 responden, dan sebagian kecil dari 

responden memiliki pengetahuan kurang sebanyak 2 responden. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus Tentang Injeksi 

Insulin di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten 

Kediri didapatkan bahwa dari 16 responden yang dilakukan penelitian tentang gambaran 

pengetahuan pasien Diabetes Melitus tentang injeksi insulin sebagian besar pengetahuan baik 

sebanyak 10 responden (63%), hampir setengah dari responden mempunyai tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 4 responden (25%), dan sebagian kecil dari responden 

mempunyai tingkat pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (12%). Dari hasil penelitian 

didapatkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 10 responden 

(63%). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor lama menderita, pendidikan dan 

sumber informasi. Berdasarkan faktor lama menderita sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 9 responden (56%) menderita diabetes melitus selama >5 tahun.  

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan yaitu cara memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan mengulang pengetahuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

dimasa lalu (Notoatmodjo 2010). Hal ini membuktikan bahwa responden yang telah menderita 

diabetes mellitus lebih dari 5 tahun akan berpengetahuan lebih luas dalam melakukan 

perawatan diri daripada mereka yang telah menderita diabetes mellitus selama kurang dari 5 

tahun. Karena responden akan cenderung memiliki lebih banyak pengalaman dan informasi 

yang didapatkan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Manal, Al-

12%
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57%

6% Sumber Informasi

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase 

Baik 10 responden 63 % 

Cukup 4 responden 25 % 

Kurang 2 responden 12 % 

Jumlah 16 responden 100% 



 
 
 

15 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol.2 No. 7 Juli 2023 
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

Hargaan pada tahun 2019 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

lama menderita dengan pengetahuan. Pasien yang telah menderita Diabetes Melitus lebih lama 

memiliki pengetahuan dan kesadaran yang lebih baik.  

Setengah dari responden sebanyak 8 responden (50%) berpendidikan SMA. Tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan tentang diabetes mellitus. 

Responden yang telah mencapai pendidikan tingkat menengah keatas akan memiliki nilai yang 

lebih baik tinggi dibanding yang memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar atau bahkan tidak 

sekolah sama sekali. Hal ini dipengaruhi oleh semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin tinggi pula pengetahuan seseorang (Notoatmodjo 2012). Ini membuktikan bahwa 

pendidikan dipengaruhi oleh pengetahuan dengan pendidikan SMA tentunya pengetahuan 

yang didapatkan semakin banyak karena mudahnya dalam menangkap infomasi yang baru. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jasper, Unyime Sunday, et al pada tahun 

2014 menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengetahuan penyakit diabetes mellitus pada mereka yang telah mencapai tingkat pendidikan 

menengah atau lebih tinggi daripada mereka yang berpendidikan dasar atau tidak memiliki 

pendidikan sama sekali. 

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan yang baik yaitu faktor sumber informasi, 

sebagian besar dari responden mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan sebanyak 9 

responden (56%). Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang dan akan 

meningkatkannya. Informasi dapat diperoleh melalui televisi, radio atau surat kabar 

(Notoatmodjo 2012). Informasi yang diberikan dari tenaga kesehatan akan membuat pasien 

merasa lebih yakin sehingga mereka merasa tertarik dan memperhatikan ketika mendapatkan 

penyuluhan dari tenaga kesehatan. Sehingga, semakin seseorang memperhatikan maka 

informasi yang akan diperoleh orang tersebut juga akan bertambah. Oleh karena itu, hal ini 

akan sebanding dengan tingkat pengetahuan. Semakin tinggi tingkat informasi yang didapatkan 

maka, akan semakin baik pula tingkat pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan teori Jasper et 

al. tahun 2014, bahwa sumber informasi didapatkan oleh mereka yang membaca atau 

menghadiri secara teratur penyuluhan tentang diabetes akan lebih banyak mendapatkan 

pengetahuan daripada mereka yang tidak pernah menerima penyuluhan tentang diabetes. 

Selanjutnya dari hasil peneliti didapatkan hampir setengah dari responden memiliki 

pengetahuan yang cukup sebanyak 4 responden (25%), hal ini diperoleh dari jenis kelamin dan 

pekerjaan. Berdasarkan data umum, sebagian besar responden yaitu sebanyak 10 responden 

(63%) berjenis kelamin perempuan. Jenis kelamin merupakan faktor mempengaruhi 

pengetahuan. Ditinjau dari jenis kelamin perempuan lebih cepat dan tanggap saat menangkap 

informasi dan mempunyai daya kognitif yang lebih baik daripada laki-laki (Ratnawati, 2009). 

Hal ini membuktikan bahwa jenis kelamin perempuan lebih rentan terkena penyakit diabetes 

mellitus maka dari itu perempuan cenderung lebih cukup sadar untuk menjaga kesehatannya. 

Sehingga mereka akan berusaha untuk rutin dalam melakukan kontrol gula darah. Ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eknithiset, Rapat dkk pada tahun 2018 bahwa 

wanita memiliki perawatan kesehatan yang lebih baik untuk mengontrol level kadar glukosa 

dan memiliki akses yang lebih baik untuk menerima pengetahuan tentang cara perawatan 

kesehatan yang baik.  

Berdasarkan faktor pekerjaan, setengah dari responden yaitu sebanyak 8 responden 

(50%) sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja. Hal ini membuktikan bahwa responden 

yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga cenderung memiliki waktu luang yang dapat 

digunakan untuk mengikuti penyuluhan atau rutin dalam melakukan kontrol gula darah. 

Pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Ditinjau dari jenis pekerjaan 

yang sering berinterkasi dengan orang lain lebih banyak pengetahuannya bila dibandingkan 

dengan orang tanpa ada interaksi dengan orang lain. Pengalaman belajar dalam bekerja yang 

dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan professional serta pengalaman 
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belajar dalam bekerja akan mengembangkan keterpaduan menalar secra ilmia dan etik 

(Ratnawati, 2009). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eknithiset, 

Rapat pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa responden dengan status pekerjaan yang 

memiliki lebih banyak waktu luang akan cenderung lebih punya waktu untuk mengontrol kadar 

gula darah mereka, karena dengan tidak bekerja responden memiliki banyak waktu luang untuk 

mengontrol gula darahnya sehingga diabetes melitus bias terkontrol dengan baik dan tidak 

menimbulkan komplikasi lainnya.  

Hasil penelitian selanjutnya didapatkan hasil bahwa sebagian kecil responden 

berpengetahuan kurang sebanyak 2 responden (12%) hal ini dipengaruhi oleh faktor usia. 

Sebagian kecil responden yaitu sebanyak 3 responden (19%) berusia lebih dari 50 tahun. 

Responden dengan usia lebih dari 50 tahun cenderung sulit untuk menerima informasi baru.  

Makin tua umur seseorang maka proses perkembangan mentalnya makin baik namun proses 

perkembangan mentalnya sangat cepat pada usia belasan tahun (Notoatmodjo 2012). Hal ini 

dikarenakan fungsi kognitif yang sudah menurun dan fungsi panca indra yang juga mengalami 

penurunan. Ini sejalan dengan teori Jasper et al. pada tahun 2014, bahwa telah ditemukan orang 

yang lebih tua dengan diabetes cenderung memiliki pendidikan kurang, fungsi kognitif buruk, 

dan lebih banyak hambatan untuk mempraktikkan perawatan diri yang tepat daripada 

responden yang berusia lebih muda. Dengan usia yang lebih muda maka orang cenderung akan 

lebih ingin tahu dalam mencari pengetahuan lebih lanjut tentang kondisi mereka. Salah satunya 

yaitu dengan berkonsultasi dengan sumber informasi tepercaya seperti tenaga kesehatan. 

 

SIMPULAN 

 

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik, hampir setengah dari 

responden memiliki pengetahuan cukup dan sebagian kecil dari responden memiliki 

pengetahuan kurang tentang injeksi insulin pada pasien diabetes melitus. 

 

SARAN 

 

Diharapkan peran tenaga kesehatan dibutuhkan untuk memberikan penyuluhan lebih rutin 

dan pemahaman tentang injeksi insulin bagi penderita diabetes melitus, serta memberikan 

informasi kepada pasien diabetes melitus untuk lebih aktif mencari tahu tentang injeksi insulin 

dari berbagai sumber untuk mendapatkan informasi lebih banyak lagi tentang injeksi insulin 

pada pasien diabetes melitus. 
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